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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Net Profit Margin (NPM), 
Return On Investment (ROI), Return On Equity (ROE) dan Earning Per Share (EPS) terhadapa 
harga saham perusahaan telekomunikasi di Bursa Efek Indonesia. Sampel yang digunakan 
adalah perusahaan telekomunikasi yang tedaftar dalam Bursa Efek Indonesia. Metode 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Penentuan sampel 
menggunakan metode sampling jenuh. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder dan 
metode analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda dengan menggunakan Uji 
asumsi klasik, Uji T, Uji F. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Net Profit Margin (NPM), 
Return On Investment (ROI) dan Return On Equity (ROE) tidak berpengaruh secara parsial 
terhadapap harga saham, sedangkan Earning Per Share (EPS) berpengaruh secara parsial 
terhadapa harga saham. Secara simultan, Net Profit Margin (NPM), Return On Investment 
(ROI), Return On Equity (ROE) dan Earning Per Share (EPS) berpengaruh terhadapa harga 
saham.  
 
Kata kunci— Harga Saham, NPM,  ROI, ROE, EPS. 
 
 
Abstract 
 The purpose in this research to thest the influence of Net Profit Margin (NPM), Return 
On Investment (ROI), Return On Equity (ROE) and Earning Per Share (EPS) to the stock price 
of telecommunication companies in Indonesia Stock Exchange. The samples are 
telecommunication company listed in the Indonesia Stock Exchange. The research method used 
in this study is a quantitative method. Sampel was determined by saturated sampling method. 
Type of data is secondary data and the method of analysis is multiple regression analysis with 
using classical assumption, T test and F test. The result of this research indicate that the Net 
Profit Margin (NPM), Return On Investment (ROI) and Return On Equity (ROE) in the partial 
have no impact on stock price, while Earning Per Share (EPS )in the partial have impact on 
Stock Price. In the simultan Net Profit Margin (NPM), Return On Investment (ROI), Return On 
Equity (ROE) and Earning Per Share (EPS) have impact on Stock Price. 
 
Keywords— Stock Price, NPM,  ROI, ROE, EPS. 
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1. PENDAHULUAN 
 
asar modal merupakan sebuah pasar abstrak yang mempertemukan antara pihak yang 
memiliki dana (investor) dengan pihak yang membutuhkan dana (emiten), dimana 
investor akan membeli surat-surat berharga seperti saham atau obligasi yang diterbitkan 
atau diperdagangkan oleh suatu perusahaan dengan tujuan untuk memperoleh  tingkat  
penghasilan  atau  deviden  saham  yang  tinggi [1]. Saat melakukan investasi, seorang investor 
harus berani menanggung resiko yang mungkin terjadi apabila sewaktu-waktu mengalami 
perubahan kebijakan perekonomian, politik, dan teknologi yang membuat kinerja perusahaan di 
bursa efek Indonesia mengalami penurunan harga saham.  
 Perkembangan industri teknologi khususnya telekomunikasi, mulai mengalami 
pertumbuhan yang signifikan sejak teknologi GSM masuk di Indonesia pada tahun 1994. 
Perkembangan yang pesat pada industri telekomunikasi membuat ketatnya persaingan antara 
perusahaan. Selain itu melemahnya nilai rupiah terhadap dolar Amerika Serikat (AS) juga 
membuat beberapa perusahaan telekomunikasi mengalami penurunan kinerja keuangan pada 
beberapa tahun belakangan ini. Penurunan kinerja itu dapat kita lihat dengan melemahnya harga 
saham sepanjang semester I 2014 pada PT Telkom (TLKM) ditutup melemah Rp 5 (0.17%) ke 
angka Rp 2.820, PT XL Axiata (EXCL) turun Rp 175 (2.6%) ke posisi Rp 6.750 dan PT Indosat 
(ISAT) turun Rp 45 (1,10%) ke posisi Rp 4.060 per saham [2]. 
 Berdasarakan fenomena diatas peneliti tertarik untuk meneliti dengan judul “Pengaruh 
Net Profit Margin (NPM), Retrun On Investment (ROI), Return On Equity (ROE), dan Earning 
Per Share (EPS) Terhadap Harga Saham Perusahaan Telekomunikasi di Bursa Efek Indonesia”. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan membuktikan bahwa Net Profit Margin (NPM), 
Retrun On Investment (ROI), Return On Equity (ROE), dan Earning Per Share (EPS)  
berpengaruh secara parsial dan simultan terhadap harga saham. Ruang lingkup penelitian 
mencangkup perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), laporan 
keuangan dan harga saham selama periode 2009 – 2013.  
 
1. 1 Ruang Lingkup Penelitian  
 Ruang lingkup penelitian mencangkup perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI), laporan keuangan dan harga saham selama periode 2009 – 2013. 
 
1. 2 Tujuan Penelitian  
 Untuk mengetahui dan membuktikan bahwa Net Profit Margin (NPM), Retrun On 
Investment (ROI), Return On Equity (ROE), dan Earning Per Share (EPS)  berpengaruh secara 
parsial dan simultan terhadap harga saham.  
 
1. 3 Manfaat Penelitian 
 Diharapkan dapat memberikan nilai tambah berupa pengetahuan, wawasan, serta 
referensi mengenai NPM, ROI, ROE dan EPS serta pengarunya terhadap harga saham dan 
diharpkan dapat membatu investor dalam mengambil keputusan untuk melakukan investasi.  
 
1.4 Landasan Teori 
1. 4. 1 Pengertian Pasar Modal  
Pasar Modal didefinisikan sebagai kegiatan yang bersangkutan dengan penawaran 
umum dan perdagangan efek, perusahaan publik yang berkaitan dengan efek yang 
diterbitkannya, serta lembaga dan profesi yang berkaitan dengan efek [3]. 
1. 4. 2 Peran Pasar Modal 
 Pasar modal mempunyai peran antara lain : 
P 
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a.  Sebagai intermediasi keuangan selain bank. 
b. Memungkinkan para pemodal berpartisipasi pada kegiatan bisnis yang menguntungkan 
 (investasi). 
c.  Memungkinkan kegiatan bisnis mendapatkan dana dari pihak luar dalam rangka perluasan 
 usaha (ekspansi). 
d.  Memungkinkan kegiatan bisnis untuk memisahkan operasi bisnis dan ekonomi dari kegiatan 
 keuangan 
e.  Memungkinkan para pemegang surat berharga memperoleh likuiditas dengan menjual surat 
 berharga yang dimiliki kepada pidak lain [1]. 
1. 4. 3 Saham 
 Saham merupakan penerbitan selembar surat pernyataan bahwa pemegang surat itu 
memiliki perusahaan penerbit surat tersebut [4] 
1. 4. 4 Laporan Keuangan  
Laporan keuangan merupakan hasil tindakan pembuatan ringkasan data keuangan 
perusahaan [5]. 
1. 4. 5 Net Profit Margin (NPM) 
Net Profit Margin (NPM) merupakan ukuran keuntungan dengan membandingkan 
antara laba setelah bunga dan pajak dibandingkan dengan penjualan. Semakin besar NPM yang 
diperoleh perusahaan maka, semakin produktif kinerja perusahaan tersebut [6]. 
1. 4. 6 Pengaruh Net Profit Margin (NPM) Terhadap Harga Saham 
Net Profit Margin (NPM) yang tinggi dapat menunjukkan bahwa kinerja perusahaan 
tersebut bagus karena dapat menghasilkan laba bersih yang tinggi melalui aktivitas penjualan. 
Akibatnya harga saham perusahaan tersebut akan banyak diminati oleh para investor dan akan 
menaikan harga saham perusahaan tersebut di pasar modal. 
1. 4. 7 Return On Invesment (ROI) 
 Return On Invesment (ROI) atau return on total asset merupakan rasio yang 
menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Semakin 
tinggi rasio maka, semakin baik keadaan suatu perusahaan [6]. 
1. 4. 8 Pengaruh Return On Invesment (ROI) Terhadap Harga Saham 
 Return On Invesment (ROI) merupakan rasio yang digunakan untuk menunjukkan 
tingkat pengembalian atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Hal tersebut dapat 
dilihat melalui besar kecilnya laba perusahaan tersebut. Jika laba perusahaan yang didapat tinggi 
maka tingkat pengembalian investasi (ROI) akan semakin tinggi, hal ini dapat menunjukkan 
bahwa kinerja perusahaan semakin membaik sehingga keuntungan dan deviden yang diterima 
investor akan semakin meningkat. Hal tersebut akan menjadi daya tarik bagi calon investor 
untuk membeli saham atau menanamkan modalnya di perusahaan yang kemudian akan 
berdampak pada kenaikan harga saham pada perusahaan tersebut. 
1. 4. 9 Return On Equity (ROE) 
Return On Equity (ROE) merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak 
dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin 
tinggi rasio ini maka semakin baik keadaan perusahaan dan demikian pula sebaliknya [6]. 
1. 4. 10 Pengaruh Return On Equity (ROE) Terhadap Harga Saham 
Return On Equity (ROE) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur laba bersih 
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setelah pajak dengan modal sendiri. Dengn meningkatnya laba suatu perusahaan maka nilai 
ROE juga akan meningkat sehingga para investor tertaik untuk membeli saham perusahaan 
tersebut. Biasanya kenaikan ROE diikuti dengan kenaikan harga saham perusahaan tersebut. 
1. 4. 11 Earning Per Share (EPS) 
Earning Per Share (EPS) merupakan rasio untuk mengukur keberhasilan manajemen 
dalam mencapai keuntungan bagi pemegang saham. Rendahnya rasio ini dapat menunjukkan 
bahwa manajemen belum berhasil memuaskan pemegang saham, sebaliknya semakin tinggi 
rasio ini maka kesejahteraan pemegang saham meningkat [6]. 
1. 4. 12 Pengaruh Earning Per Share (EPS) Terhadap Harga Saham 
 Earnig Per Share (EPS) merupakan rasio ynag digunakan untuk menunjukkan seberapa 
besar  tingkat keuntungan yang akan diperoleh investor dari setiap lembar saham yang beredar. 
Apabila EPS suatu perusahaan menurun, maka harga saham suatu perusahaan akan ikut 
menurun, tetapi sebaliknya apabila EPS suatu perusahaan meningkat maka harga saha 
perusahaan akan ikut meningkat. Naik turunnya harga saham dipengaruhi oleh kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan bagi pemiliknya. 
1. 4. 13 Harga Saham 
 Harga saham adalah harga yang terjadi di pasar bursa pada saat tertentu yang ditentukan 
oleh pelaku pasar dan ditentukan oleh permintaan dan penawaran saham yang bersangkutan di 
pasar modal [7]. 
1. 4. 14 Kerangka Pemikiran 
 Berdasarkan landasan teori yang ada, peneliti mengemukakan kerangka pemikiran 
sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Kerangka Pemikiran 
 
1. 4. 15 Hipotesis 
 Hipotesis pengujian kebenaran diajukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Ho1 = Diduga tidak ada pengaruh antara Net Profit Margin (NPM), Return On Invesment  (ROI), 
 Return On Equity (ROE), dan Earning Per Share (EPS) terhadap Harga Saham pada 
Net Profit Margin 
(NPM) (X1) 
Return On Invesment 
(ROI) (X2) 
Harga Saham 
(Y) Return On Equity 
(ROE) (X3) 
Keterangan : 
 
 Simultan  
  
 Parsial 
Earning  Per  Share 
(EPS) (X4) 
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 Perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2009-
 2013 secara parsial. 
Ha1 = Diduga terdapat pengaruh antara Net Profit Margin (NPM), Return On Invesment (ROI), 
 Return On Equity (ROE), dan Earning Per Share (EPS) terhadap Harga Saham pada 
 Perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2009-
 2013 secara parsial. 
Ho2 = Diduga tidak ada pengaruh antara Net Profit Margin (NPM), Return On Invesment (ROI), 
 Return On Equity (ROE), dan Earning Per Share (EPS) terhadap Harga Saham pada 
 Perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2009-
 2013 secara simultan. 
Ha2 = Diduga terdapat pengaruh antara Net Profit Margin (NPM), Return On Invesment (ROI), 
 Return On Equity (ROE), dan Earning Per Share (EPS) terhadap Harga Saham pada 
 Perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2009-
 2013 secara simultan. 
 
 
2. METODE PENELITIAN 
2. 1 Pendekatan Penelitian  
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif karena peneliti 
dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data hingga 
data yang dihasilkan. Dan desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain 
penelitian kausalitas karena terdapat hubungan sebab akibat antarvariabel yang ditimbulkan dari 
pengaruh Net Profit Margin, Return On Invesment, Return On Equity, dan Earning Per Share 
terhadap harga saham. 
2. 2 Objek atau Subjek Penelitian  
 Objek yang diteliti adalah laporan keuangan pada Perusahaan Telekomunikasi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2009-2013. Subjek dalam penelitian ini adalah 
perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2009-2013. 
2. 3 Teknik Pengambilan Sampel  
 Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia yang berjumlah 6 perusahaan. Teknik pengambilan sampel yang dipakai oleh 
peneliti adalah sampling jenuh dimana semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel. 
2. 4 Jenis dan Sumber Data  
 Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah data sekunder karena mengambil 
data laporan keuangan dan laporan Net Profit Margin (NPM), Return On Invesment (ROI), 
Return On Equity (ROE), dan Earning Per Share (EPS) pada perusahaan Telekomunikasi yang 
terdaftar bursa efek Indonesia selama periode 2009-2013. 
2. 5 Teknik Pengumpulan Data  
 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi. 
Data yang digunakan adalah harga saham perusahaan telekomunikasi dan laporan Net Profit 
Margin (NPM), Return On Invesment (ROI), Return On Equity (ROE), dan Earning Per Share 
(EPS) serta laporan keuangan tahunan selama periode 2009-2013. 
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2. 6 Teknik Analisis Data  
 Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda yang 
digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen 
[8] dengan menggunakan aplikasi SPSS 22. Berikut pengujian-pengujian dalam analisis regresi 
linier berganda : 
2. 6. 1 Analisis Regresi Linier Berganda  
 Analisis regresi linier berganda merupakan teknik statistika yang dapat digunakan untuk 
menganalisis hubungan antara variabel dependen (tergantung) dan variabel independen 
(predictor) [9]. Analisis regresi berganda ini dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 
Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + b4 X4 + e 
Keterangan : 
Y :Harga Saham 
a  : Konstanta 
b  : Koefisien regresi 
X1 : NPM, X2 : ROI, X3 : ROE, X4 : EPS 
e  : Variabel pengganggu 
2. 6. 2 Uji Asumsi Klasik 
 Dalam melakukan analisis regresi linier berganda, peneliti harus memenuhi beberapa 
asumsi yang telah di tetapkan agar dapat menghasilkan nilai-nilai koefisien yang tidak bias. 
Untuk itu terdapat empat syarat pengujian yang harus dipenuhi peneliti antara lain uji 
multikolinieritas, uji Heterokedastisitas, uji Normalitas, dan uji Autokorelasi. 
2. 6. 3 Uji Hipotesis 
 Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji hipotesis F (simultan) dan 
uji hipotesis T (parsial). 
2. 6. 3 Koefisien Determinan (R2) 
 Koefisien determinan (R2) sering pula disebut dengan koefisien determinasi majemuk 
(multiple coefficient of determination) yang hampir sama dengan koefisien r2. R juga hampir 
serupa dengan r, tetapi berbeda dalam fungsi (kecuali regresi linier sederhana), R2 menjelaskan 
proporsi variasi dalam variabel dependen yang dijelaskan oleh variabel independen secara 
bersama-sama Sementara itu r2 mengukur kebaikan sesuai (goodness-of-fit) dari persamaan 
regresi, yaitu memberikan persentasi variabel total dalam variabel terikat yang dijelaskan oleh 
satu variabel bebas [10]. 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3. 1 Hasil Penelitian 
3. 1. 1 Uji Asumsi Klasik 
 Dalam uji asumsi klasik terdapat 4 pengujian yang akan dilakukan dalam penelitian 
yaitu : 
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a. Uji Multikoloinieritas 
Tabel 1 Uji Multikolonieritas 
Coefficientsa 
Model 
Collinearity Statistics 
B Tolerance VIF 
1 (Constant) 3423.587   
NPM 12.763 .119 8.430 
ROI 27.656 .121 8.254 
ROE 1.930 .502 1.994 
EPS 4.392 .532 1.881 
   Sumber : Data Sekunder yang Diolah, 2015 
 
 Dilihat dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolonieritas. 
Dimana dapat dilihat bahwa nilai tolerance untuk setiap variabel independen lebih besar dari 
0,10 dan nilai VIF yang lebih kecil dari 10. 
 
b. Uji Heterokedastisitas 
 
     Sumber : Data Sekunder yang Diolah, 2015 
Gambar 2 Grafik Scatterplot 
 
 Dilihat dari gambar diatas diketahui bahwa titik-titik tidak membentuk pola yang jelas 
dan menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hingga dapat di simpulkan bahwa 
tidak terjadi gejala heterokedastisitas di model regresi. Penelitian ini juga menguji 
heteroskedastisitas dengan menggunakan metode Spearman’s rho untuk memperkuat pengujian. 
Dalam penelitian menggunakan metode spearman’s rho didapat nilai variabel NPM dengan nilai 
signifikasi 0,825, ROI dengan nilai signifikasi 0,777, ROE dengan nilai signifikasi 0,960 dan 
EPS dengan nilai siginifikasi 0,908. Yang menunjukkan bahwa semua nilai signifikasi variabel 
independen lebih besar dari 0,05, dan disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 
heterokedatistisitas. 
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c. Uji Normalitas 
 
 Sumber : Data Sekunder yang Diolah, 2015 
 Gambar 3 Normal Probability Plot 
 
 Dilihat dari gambar diatas dapat dilihat bahwa titik–titik menyebar di sekitar garis 
diagonal, serta penyebaran mengikuti garis diagonal. Maka model regresi layak dipakai untuk 
memprediksi harga saham dan tidak terjadi masalah dalam pengujian normalitas. 
 Penelitian ini juga menggunakan pengujian One-Sample Kolmogorov-Smirnov untuk 
melihat nilai residual sudah terdistribusi normal atau tidak dalam bentuk angka. Hasil pengujian 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov sebagai berikut : 
 
       Tabel 2 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
      Sumber : Data Sekunder yang Diolah, 2015 
 
 Dalam penelitian ini hasil dari pengujian One-Sample Kolmogorov-Smirnov 
menunjukkan bahwa nilai signifikasi (Asymp sig. 2-tailed) sebesar 0,762. Karena nilai 
signifikasi (Asymp sig. 2-tailed) lebih dari 0,05 (0,762 > 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa 
nilai residual terdistribusi dengan normal. 
 
d. Uji Autokorelasi 
Tabel 3 Uji Autokorelasi 
 
  Sumber : Data Sekunder yang Diolah, 2015 
 
    
Unstandardized 
Residual 
N 30 
Normal 
Parametersa,,b 
Mean 0 
Std. 
Deviation 
1.86E+03 
Most 
Extreme 
Differences 
Absolute 0.122 
Positive 0.089 
Negative -0.122 
Kolmogorov-Smirnov Z 0.669 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.762 
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 Dari hasil tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 2,261, dengan 
nilai DU sebesar 1,64981 dan nilai 4-DU sebesar 2,35019. Jika 1,64981 < 2,261 < 2,35019 
maka artinya tidak terjadi gejala autokorelasi pada penelitian ini. 
3. 1. 2 Uji Hipotesis 
 
a. Uji T (Parsial) 
Tabel 4 Uji Hipotesis T 
 
Sumber : Data Sekunder yang Diolah, 2015 
 
 Dilihat dari hasil uji T diatas, diperoleh ttabel sebesar 2,060 dimana  thitung variabel NPM 
sebesr 1,189 dengan nilai signifikasi 0,246, thitung variabel ROI sebesar 0,415 dengan nilai 
signifikasi 0,662, thitung variabel ROE sebesar 0,823 dengan nilai signifikasi 0,418 dan thitung 
variabel EPS sebesar 2,162 dengan nilai signifikasi 0,040 dimana taraf signifikasi yang diterima 
sebesar 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa NPM, ROI, ROE tidak berpengaruh secara 
parsial terhadapa harga saham, sedangkan EPS berpengaruh secara parsial terhadap harga 
saham.    
 
a. Uji F (Simultan) 
 Tabel 5 Uji Hipotesis F 
 
 Sumber : Data Sekunder yang Diolah, 2015 
 
 Dilihat dari hasil uji F diatas, diperoleh Fhitung sebesar 9,224 dengan tingkat signifikasi 
0,000, sedangkan Ftabel sebesar 2,76 dengan signifikasi 0,05. Dimana Fhitung > Ftabel (9,224 > 2,76) 
dan tingkat signifikasi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka dapat dinyatakan bahwa NPM, 
ROI, ROE dan EPS berpengaruh terhadap harga saham secara simultan. 
3. 1. 3 Koefisien Determinan (R2) 
Tabel 6 Koefisien Determinan (R2) 
 
 Sumber : Data Sekunder yang Diolah, 2015 
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 Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi (R2) diatas, didapatkan nilai 
Adjusted R2 sebesar 0,531, yang artinya 53,1% harga saham dipengaruhi oleh NPM, ROI, ROE 
dan EPS sedangkan sisanya 46,9% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain. 
3. 1. 4 Analisis Linier Berganda 
Tabel 7 Analisis Linier Berganda 
 
 Sumber : Data Sekunder yang Diolah, 2015 
 
 Berdasarkan pada tabel coefficientsa dari hasil pengolahan SPSS maka diperoleh 
persamaan regresi linear berganda sebagai berikut :.     
Y = 3423,587 + 12,763 (X1) + 27,656 (X2) + 1,930 (X3) + 4,392 (X4) + e 
Dimana : 
Y : Harga Saham 
X1 : NPM, X2 : ROI, X3 : ROE, X4 : NPM 
e = Error 
3. 2 Pembahasan 
 
 Pengaruh NPM (X1) terhadap harga saham dapat dilihat dari hasil perhitungan nilai 
thitung sebesar 1,189 yang lebih kecil dari ttabel 2,060 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,246 
yang lebih besar dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa NPM tidak berpengaruh terhadap harga 
saham. Variabel NPM tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham hal tersebut 
disebabkan karena harga saham dipengaruhi banyak hal selain NPM, dan setiap kenaikan NPM 
akan diikuti juga dengan kenaikan harga saham, begitupula sebaliknya penurunan NPM juga 
akan berdampak pada turunnya harga saham. Menurunnya NPM akan menunjukkan ketidak 
mampuan perusahaan dalam menghasilkan margin laba, sehingga menyebabkan para investor 
tidak tertarik untuk menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. 
 Pengaruh ROI (X2) terhadap harga saham dapat dilihat dari hasil perhitungan nilai thitung 
sebesar 0,415 yang lebih kecil dari ttabel 2,060 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,662 yang 
lebih besar dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa ROI tidak berpengaruh signifikan terhadap 
harga saham. Variabel ROI tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham, hal tersebut 
disebabkan karena kelemahan perusahaan dalam mengelolah efisiensi operasi atau dalam 
pengunaan asset perusahaan atau kedua-duanya yang dapat menyebabkan penurunan pada nilai 
pengembalian investasi yang merupakan aset bagi perusahaan.  
 Pengaruh ROE (X3) terhadap harga saham dapat dilihat dari hasil perhitungan nilai thitung 
sebesar 0,823 yang lebih kecil dari ttabel 2,060 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,418 yang 
lebih besar dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa ROE tidak berpengaruh signifikan terhadap 
harga saham. Variabel ROE tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham, tidak 
berpengaruh signifikan terhadap harga saham, hal tersebut dapat disebabkan karena kurangnya 
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efisinsi perusahaan dalam mengelolah modal sendiri yang dimilikinya sehingga kurang 
menghasilkan laba yang optimal. 
 Pengaruh EPS (X4) terhadap harga saham dapat dilihat dari hasil perhitungan nilai thitung 
sebesar 2,163 yang lebih besar dari ttabel 2,060 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,040 yang 
lebih kecil dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa EPS berpengaruh sigifikan terhadap harga 
saham. Variabel EPS berpengaruh signifikan terhadap harga saham, hal tersebut disebabkan 
karena adanya tambahan jumlah modal yang ditanamkan oleh para investor pada saham 
perusahaan tersebut yang membuat jumlah permintaan terhadap saham mengalami peningkatan 
yang akhirnya mendorong harga saham naik. 
 
 
4. KESIMPULAN 
 
Secara Parsial, variabel NPM, ROI, ROE dengan tingkat signifisi diatas 0,05 dapat 
disimpulkan bahwa NPM, ROI dan ROE tidak berpengaruh terhadap harga saham, sedangkan 
EPS dengan tingkat signifikasi yang lebih kecil dari 0,05 dapat disimpulkan berpengaruh 
terhadap harga saham. Sehingga Ha1 yang menyatakan NPM, ROI, ROE dan EPS berpengaruh 
secara parsial terhadap harga saham ditolak. 
Secara Simultan, NPM, ROI, ROE dan EPS berpengaruh secara simultan terhapa harga 
saham dengan Fhitung > Ftabel dan tingkat signifikasi yang lebih kecil dari 0,05. Sehingga Ha2 
yang menyatakan NPM, ROI, ROE dan EPS berpengaruh secara simultan terhadap harga saham 
diterima. 
 
 
5. SARAN 
 
Bagi investor, diharapkan untuk memperhatikan lebih cermat kondisi kinerja keuangan 
perusahaan sebelum menanamkan modalnya ke perusahaan tersebut serta memperhatikan 
faktor-faktor lain seperti perubahan harga saham, volume transksi serta kondisi lingkungan yang 
mencakup kestabilan ekonomi dan politik. 
Bagi perusahaan, diharapkan dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan agar 
semakin membaik sehingga investor juga akan tertarik untuk menanamkan saham di 
perusahaan. 
Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan memperbanyak jumlah perusahaan yang akan 
diuji dengan menambah sektor-sektor lain yang terdapat di BEI agar diperoleh sampel yang 
banyak serta hasil yang lebih akurat dan menambahkan atau mengganti variabel-variabel yang 
diduga berpengaruh terhadapa harga saham. 
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